UJI DAYA HAMBAT ANTIBAKTERI AIR PERASAN DAGING BUAH NANAS (Ananas comosus (L) Merr Var.  Queen) TERHADAP BAKTERI propionibacterium acnes
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Abstrak: Buah nanas (Ananas comosus (L) Merr) merupakan salah satu jenis buah-buahan tropis yang banyak diminati masyarakat. Buah nanas biasa dingunakan  masyarakat sebagai antibakteri, antiinflamasi, antikoagulan, dan antikanker. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui uji daya hambat anti bakteri air perasan daging buah nanas (Ananas comosus (L) Merr Var.  Queen) terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan menggunakan metode difusi cakram. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa air perasan daging buah nanas (Ananas comosus (L) Merr Var. Queen) pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% memiliki efektivitas sedang sebagai antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 
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Abstract : Pineapple (Ananas comosus (L) Merr) is one of the most popular fruit among people, Pineapple is used as antibacterial, anti-inlfammatory, anticoagulant and anticancer. The purpose of this study is to determine the antibacterial inhibitory test of pineapple juice (Ananas comosus (L) Merr Var. Queen) against Propionibacterium acnes. This research is a laboratory experimental using disc diffisuion method. The results of this study indicate that pineapple juice at concentration of 25%, 50%, 75%, 100% it has a moderately antibacterial effectiveness in inhibit the growth of Propionibacterium acnes.
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Pendahuluan

Penyakit infeksi masih merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh penduduk dinegara berkembang, termasuk Indonesia. Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah bakteri. Bakteri merupakan mikroorganisme yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, tetapi hanya dapat dilihat dengan bantuan mikroskop (Radji, 2018).  Salah Satunya adalah bakteri Propionibacterium acnes yang sering ditemukan pada kulit manusia.
Kulit merupakan organ istimewa pada manusia. Berbeda dengan organ lain, kulit yang terletak pada sisi terluar manusia ini memudahkan pengamatan, baik dalam kondisi normal maupun sakit. Manusia secara sadar terus menerus mengamati organ ini, baik yang dimiliki orang lain (misalnya ketika bertatapan mata) maupun diri sendiri (terkadang hingga menjadi semacam obsesi) (Menaldi et al., 2015). Hal itulah ketika ada beberapa bagian kulit yang terserang penyakit, maka bisa menyebabkan seseorang menjadi tidak percaya diri. Adapun selain produksi kelenjar minyak yang berlebihan faktor yang menjadi penyebab munculnya jerawat adalah bakteri. Bakteri yang menyebabkan timbulnya jerawat dikulit salah satunya adalah propionibacterium acnes (Rusdiaman, 2018).
P.acnes merupakan bakteri gram positif dan anaerob yang merupakan flora normal kelenjar pilosebasea. Peranan P.acnes pada patogenesis acne vulgaris adalah memecah trigliserida, salah satu komponen sebum, menjadi asam lemak bebas sehingga terjadi kolonisasi P. acnes yang memicu inflamasi (Tahir,2010). Pengobatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi jerawat salah satunya dengan menggunakan bahan alam yang sering kita jumpai yaitu Buah Nanas (Ananas comosus).
Buah nanas memiliki nama ilmiah Ananas comosus (L.) Merr. Nanas merupakan tanaman buah yang tumbuh sejak berab-abad lalu. (Nugraheni, 2016). Nanas termasuk buah yang mempunyai kandungan sangat kompleks, kaya akan mineral baik makro maupun mikro, zat organik, air, vitamin dan kandungan senyawa lain seperti Klor, Iodium, Fenol, Flavanoid dan Enzim Bromealin (Manarisong, 2015).
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian tentang uji daya hambat antibakteri air perasan daging buah nanas (Ananas comosus (L) Merr. Var. Queen) terhadap bakteri Propionibacterium acnes.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat antibakteri air perasan daging buah nanas terhadap Propionibacterium acnes.
Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan menggunakan metode difusi cakram, untuk melihat pengaruh air perasaan daging buah nanas (Ananas comosus (L) Merr Var Queen) terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium Acnes. Penelitian ini dilakukan pada Desember 2018 - Januari 2019 di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Prima Indonesia. Sampel yang digunakan adalah buah nanas muda dengan umur 3 bulan yang dibeli dari pasar tradisional Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah juicer, pisau, labu erlenmeyer, bekker glass, tabung reaksi, rak tabung, cawan petri, pinset, lidi kapas, ose, kertas whatman, pipet tetes, autoklaf, oven, inkubator, api Bunsen, timbangan analitik, alumunium foil, jangka sorong, kamera, kertas stiker label, perforator, masker, sarung tangan. Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah buah nanas, sabun antiseptik (Dettol), bakteri Propionibactrerium acnes, disk klindamsisin, aquades, Mueller Hinton Agar (MHA), dan Nutrient Broth (NB).

Pembuatan Muller Hinton Agar (MHA) Dan Media Nutrien Broth (NB)

6,8 gram bahan media MHA dilarutkan dengan menggunakan aquadest sebanyak 200 ml ke dalam tabung Erlemeyer, kemudian diletakkan diatas hotplate autoklaf dengan suhu 1210C selama 15 menit. Media MHA dituang ke dalam cawan petri  sebanyak 25 ml.

Untuk membuat media cair (NB), ditimbang sebanyak 1 gram serbuk NB dan dimasukkan kedalam gelas piala 500 mL, kemudian ditambahkan aquades sebanyak 150 mL. Kemudian dipanaskan diatas hotplate sampai semua bahan larut dan homongen. Setelah itu, larutan dimasukakan kedalam labu Erlenmeyer dan selanjutnya siap untuk di autoklaf pada suhu 1210C selama 45 menit. Kemudian media cair dimasukkan dalam tabung reaksi. Media yang telah di sterilkan tersebut disimpan dalam kulkas dan siap untuk digunakan (Saridewi et al., 2017).
Sterilisasi Alat 

Juicer dicuci dengan air bersih dan buah nanas yang sudah dikupas kulitnya. Pisau, gelas beaker, labu ukur dan tabung reaksi dicuci dengan sabun cuci yang mengandung bahan antiseptik kemudian dikeringkan dan Alat-alat yang terbuat dari gelas disterilkan dengan cara dimasukkan ke dalam oven pada suhu 170oC selama 1 jam. Media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. Ose dan pinset disterilkan dengan melakukan pemijaran di atas api Bunsen.

Pembuatan Konsentrasi 

Buah nanas dipotong dan dipisahkan daging buah dari kulit dan bonggolnya menggunakan pisau. Daging buah nanas yang selanjutnya dimasukkan ke dalam juicer. Jus yang dihasilkan kemudian disaring dengan mengunakan corong gelas yang di alasi dengan kertas whatman  kemudian ditampung menggunakan tabung erlenmeyer selanjutnya di pindahkan ke dalam gelas beaker untuk di lakukan pemekatan dengan menggunakan water bath selanjutnya ditutup dengan alumunium foil. Air perasan tersebut merupakan air perasan daging buah nanas dengan konsentrasi 100%. Konsentrasi yang digunakan diperoleh dengan rumus :

M1.V1 = M2.V2

Keterangan :

M1 = molaritas sebelum pengenceran

M2 = molaritas setelah pengenceran

V1 = volume sebelum pengenceran

V2 = volume setelah pengenceran

Uji Efek Antibakteri 

Metode pengujian efek antibakteri yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode difusi cakram. Untuk pengujian ini digunakan media Mueller Hinton Agar (MHA) sebanyak dua cawan petri dan 10 buah cakram kertas whatman. Kertas whatman dibuat dengan perforator sehingga berbentuk cakram dengan diameter 6 mm. Sebelum bakteri ditanam pada media Mueller Hinton Agar (MHA), bagian depan cawan petri dibagi menjadi empat dan diberi kode menggunakan kertas stiker label. Lidi kapas dicelupkan ke dalam suspensi bakteri pada media Nutrient Broth (NB) dan ditekan sedikit di dinding tabung lalu digoreskan pada media Mueller Hinton Agar (MHA). 

Air perasan daging buah nanas yang ada di dalam labu ukur dikocok terlebih dahulu kemudian dituang ke dalam tabung reaksi. Pada masing-masing tabung reaksi konsentrasi air perasan daging buah nanas (25%, 50%, 75%, 100%) dicelupkan satu cakram kertas whatman, kontrol positif digunakan dua buah disk antibiotik dan kontrol negatif digunakan dua cakram kertas whatman dicelupkan pada aquades. Setelah itu, kertas cakram diletakkan pada permukaan media Mueller Hinton Agar (MHA) dengan bantuan pinset steril dengan sedikit penekanan agar cakram kertas  whatman melekat dengan baik, kemudian diinkubasi pada suhu 37oC selama 48 jam. Hitung zona hambat atau zona bening yang terbentuk pada cakram kertas whatman dengan menggunakan jangka sorong (Makalew, 2016).
Hasil dan Pembahasan

 
Zona hambat yang terbentuk diukur diameter vertikal dan diameter horizontal pada permukaan media dengan jangka sorong dalam satuan milimeter (mm). Pengukuran dilakukan sebanyak 10 kali, yaitu dua kali pada tiap kelompok perlakuan kontrol. Perbandingan diameter zona hambat kelompok perlakuan dan kontrol dapat dilihat pada tabel dari penelitian yang telah dilakukan.
Tabel 1. Hasil Diameter Zona Hambat Air Perasan Daging Buah Nanas Terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium Acnes.
	Perlakuan
	P1 (mm)
	P2 (mm)
	Rata-rata (mm)

	Konsentrasi 25 %
	6,2
	7,1
	6,65

	Konsentrasi 50%
	6,4
	8,3
	7,35

	Konsentrasi 75%
	6,7
	9,2
	7,95

	Konsentrasi 100%
	7,6
	10,5
	9,05

	Kontrol positif
	23,1
	28,5
	25,8

	Kontrol negatif
	-
	-
	-


keterangan :
P1 = Pengulangan 1



P2 = Pengulangan 2
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Grafik 1. Hasil Pengukuran Zona Hambat Air Perasan Daging Buah Nanas Terhadap  Propionibacterium acnes.
Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 dan grafik 1. Didapatkan hasil dari tiap konsentrasi berbeda yang dilakukan dengan dua kali pengulangan. Pada kelas kontrol yaitu dengan konsentrasi 0% tidak terjadi adanya aktivitas daya hambat bakteri yaitu tidak adanya zona bening disekitar cakram kertas. Hal ini menunjukan pertumbuhan bakteri masih tetap bertambah pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%  dengan rata-rata diameter zona hambat 6,65 mm, 7,35 mm, 7,95 mm, dan 9,05 mm sedangkan kontrol positif dan kontrol negatif dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 25,8 mm dan 0 mm.

Kontrol positif  menggunakan disk Klindamisin dan kontrol negatif menggunakan cakram kertas wathman dengan aquades. Dan cakram kertas wathman dengan air perasan daging  buah nanas (Ananas comosus (L) Merr Var. Queen) dengan konsentrasi yang berbeda menunjukkan bahwa pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% memiliki efektivitas sebagai antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 
Menurut Davis dan Stout (1971), dimana kekuatan antibakteri dapat dikelompokkan sebagai berikut :
a. Daerah hambatan 20 mm atau lebih: sangat kuat b. Daerah hambatan 10-20 mm: kuat 
c. Daerah hambatan 5-10 mm: sedang 
d. Daerah hambatan 5 mm atau kurang: lemah.
Dengan hasil yang di dapat di atas, bisa disimpulkan bahwa efektivitas antibakteri air perasan daging buah nanas (Ananas comosus (L) Merr) memiliki pengaruh antibakteri yang sedang terhadap bakteri Propionibacterum acnes, karena rata - rata diameter berada di kisaran 5 - 10 mm. 

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, efektifitas air perasan daging  buah nanas (Ananas comosus (L) Merr Var. Queen) dalam menghambat daya pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, berada dalam konsentrasi 100 %. 
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